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Abstract 
This study aims to find out how well students understand mathematics topics when the Make A Match 

learning paradigm and Kadoh media are used together, this research design uses One Group Pretest-Posttest 

Design and was conducted at SD 4 Karangbener with 27 second grade students as research participants, 

seeking to measure the gap and improve students' understanding of mathematics topics. Using a written 

exam consisting of Pretest and Posttest, data were collected and analyzed using the SPSS version 22 normality 

test, Paired Sample T-Test, and N-Gain test. Because the significance value of the findings (tailed 2) is smaller 

than the significance criterion of 0.05 (0.000). Students' Posttest scores increased to 91, while their Pretest 

scores averaged 60. The results of the N-Gain test also showed a value of 76.52%, which is included in the 

high increase group and is in the range greater than 0.70. Thus, the use of the Make A Match model with the 

help of Kadoh media succeeded in increasing the level of understanding of mathematical concepts in Class II 

students of SD 4 Karangbener, showing the substantial influence of this learning model on increasing 

students' understanding of mathematical concepts. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan mencari tahu seberapa bagus siswa memahami topik matematika ketika paradigma 

pembelajaran Make A Match dan media Kadoh digunakan bersama, desain penelitian ini menggunakan One 

Group Pretest-Posttest Design dan dilakukan di SD 4 Karangbener dengan 27 anak kelas dua sebagai peserta 

penelitian, berupaya untuk mengukur kesenjangan dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap topik 

matematika.  Menggunakan ujian tertulis yang terdiri dari Pretest dan Posttest, data dikumpulkan dan 

dianalisis menggunakan uji normalitas SPSS versi 22, Paired Sample T-Test, dan uji N-Gain.  Karena nilai 

signifikansi temuan (berekor 2) lebih kecil dari kriteria signifikansi 0,05 (0,000).  Skor Posttest siswa 

meningkat menjadi 91, sedangkan skor Pretest mereka rata-rata 60.  Hasil uji N-Gain juga menunjukkan 

nilai sebesar 76,52%, yang termasuk dalam kelompok kenaikan tinggi dan berada dalam kisaran lebih besar 

dari 0,70.  maka, penggunaan model Make A Match dengan bantuan media Kadoh berhasil meningkatkan 

tingkat pemahaman konsep matematika pada siswa Kelas II SD 4 Karangbener, menunjukkan pengaruh 

substansial dari model pembelajaran ini terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika siswa.  

Kata Kunci: Make A Match, Media Kadoh, Pemahaman Konsep 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan individu 

dalam sikap dan perilaku, serta melibatkan interaksi sosial yang dipengaruhi oleh 

https://mathjournal.unram.ac.id/index.php/Griya/index
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lingkungan sekolah. Menurut Basuki & Christanto, (2023), menyatakan “Education is 

one of the things that play an important role in improving the quality of society” 

Berdasarkan sudut pandang tersebut, bisa dikatakan bahwasannya sebagian faktor yang 

berkontribusi signifikan pada peningkatan taraf masyarakat adalah pendidikan. Hal ini 

senada dengan pernyataan Ermawati et al, (2024) “Education is an undeniable need as a 

means to develop human resources” yang memiliki makna bahwa Pendidikan adalah 

kebutuhan yang tidak dapat disangkal sebagai sarana untuk mengembangkan sumber 

daya manusia. Pendidikan tidak hanya mengandalkan penguasaan materi, tetapi juga 

pemahaman konsep, pencarian informasi, dan kemampuan memecahkan masalah. 

Tujuan utama pendidikan adalah agar siswa bisa mengamalkan ilmu yang dapatkan dari 

kehidupan sehari-hari. Namun, banyak tujuan pendidikan yang belum tercapai sesuai 

harapan. Pembelajaran adalah kegiatan yang direncanakan dengan tujuan jelas, 

melibatkan interaksi antara pendidik, siswa, dan sumber belajar untuk mencapai hasil 

optimal. Menurut Himawan, (2024), pembelajaran harus dirancang untuk mencapai hasil 

maksimal. Keberhasilan tidak hanya diukur dari pemahaman materi, karena 

pendekatan yang terlalu menekan dapat menghambat kreativitas siswa. Maka, penting 

bagi siswa untuk belajar dalam suasana menyenangkan agar dapat berpartisipasi aktif, 

yang berpengaruh terhadap hasil belajar mereka (Nisya et al., 2025). 

Dalam konteks pembelajaran matematika, kemampuan seperti berpikir kritis, analisis, 

logika, kreativitas, dan kerja sama tim sangat relevan dengan tantangan kehidupan 

sehari-hari. Matematika adalah mata pelajaran fundamental yang diajarkan sejak usia 

dini, karena keterampilan berhitung merupakan bagian integral dari kehidupan sehari-

hari (Ermawati et al., 2021). “Di tingkat SD, pembelajaran matematika harus mendorong 

siswa untuk aktif membangun pemahaman terhadap konsep-konsep matematika, yang 

harus didasarkan pada konsep yang telah dipelajari sebelumnya agar siswa dapat 

mengaitkan berbagai konsep dengan baik” (Aghniya & Mardhiyana, 2025). Matematika 

terdiri dari banyak konsep yang memungkinkan pengelompokan objek ke dalam kategori 

tertentu. Pemahaman konsep adalah tujuan utama dalam pembelajaran matematika. 

Menurut Ermawati & Amalia, (2023), “Students’ understanding of mathematical concepts 

forms the foundation for developing advanced mathematical skills such as problem-

solving, logical reasoning, making connections, effective communication, and representing 

mathematical ideas.” Sudut pandang ini mengarah pada kesimpulan bahwa pengetahuan 

konsep matematika sangat penting untuk pembelajaran karena harus memprioritaskan 

pertumbuhan proses berpikir siswa. Ini menunjukkan pentingnya pemahaman konsep 

dalam menekankan perkembangan cara berpikir siswa, yang dilakukan melalui analisis 

dan diterapkan dalam bentuk keterampilan. 

Hasil observasi ada tanggal 17 September 2024 di kelas II SD 4 Karangbener 

menunjukkan bahwa terdapat 16 dari 27 siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep matematika dasar. Beberapa indikator yang terlihat adalah, (1) 

kurangnya minat siswa terhadap pelajaran matematika, yang tercermin dari perilaku 
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mereka yang tidak fokus dan kurang aktif dalam bertanya atau menjawab selama proses 

pembelajaran; (2) hasil ulangan harian menunjukkan bahwasannya sebagian besar siswa 

tidak mencapai Kriteria Ketetapan Tujuan Pembelajaran (KKTP), dengan nilai rata-rata 

hanya 72, sementara KKTP yang ditetapkan adalah 78; (3) kesalahan umum dalam soal-

soal ulangan, seperti kesalahan dalam mengidentifikasi lambang bilangan, menulis 

lambang bilangan, dan mengurutkan bilangan. Masalah kesulitan ini sebagian besar 

disebabkan oleh metode pengajaran konvensional, seperti ceramah, yang menjadikan 

siswa sebagai pendengar pasif. Karena interaksi antara siswa dan guru yang kurang 

ketika konten disampaikan secara monoton, siswa tidak diajarkan untuk berpikir kritis 

atau menyelesaikan masalah sendiri.  Kurangnya pengetahuan tentang konten prasyarat 

memperburuk pemahaman siswa tentang ide-ide baru, dan mereka sering kesulitan 

untuk menghubungkan materi tersebut dengan aplikasi dunia nyata. Penelitian oleh 

Ferdiana & Mulyatna, (2020) menunjukkan bahwa ketidakmampuan memahami konsep 

dasar dapat menghambat pemahaman siswa terhadap materi terkait. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas II SD 4 Karangbener pada 17 

September 2024, diketahui bahwa meskipun siswa menunjukkan keaktifan dalam kelas, 

banyak di antara mereka masih kesulitan saat memahami konsep matematika. Guru 

menghadapi tantangan karena siswa sering kehilangan fokus selama pembelajaran dan 

mudah teralihkan. Metode yang digunakan masih didominasi oleh ceramah, dengan 

sumber belajar terbatas pada LKS, Buku Paket, dan internet, serta belum menerapkan 

model pembelajaran yang lebih interaktif. Siswa menginginkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih menarik, aktif, dan berbasis permainan agar mereka lebih 

antusias serta dapat memahami materi dengan lebih baik.  

Banyak siswa berjuang untuk memahami matematika karena mereka tidak memiliki 

pemahaman dasar tentang mata pelajaran tersebut.  Memecahkan masalah matematika 

membutuhkan pemahaman ide yang menyeluruh (Puspaningrum et al., 2024).  Alat 

bantu visual termasuk gambar, film, benda berwujud, dan strategi pembelajaran aktif 

yang lebih aktif dgunakan untuk membantu siswa sekolah dasar kelas dua dalam 

memahami gagasan matematika (Ferdiansyah et al., 2022).  Murid sering berjuang untuk 

memahami ide, bingung saat menggunakan rumus, dan dengan cepat melupakan 

pendekatan yang diajarkan sebelumnya.  Minat siswa yang rendah terhadap matematika 

merupakan hambatan belajar yang signifikan selain kesulitan memahami topik.  Maka, 

diperlukan strategi pengajaran yang menarik yang bisa menginspirasi siswa untuk lebih 

bersemangat belajar (Ermawati et al., 2022).  Lingkungan belajar yang menyenangkan 

dan produktif juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang mendukung, yang 

meliputi ruang kelas interaktif dan penggunaan teknologi.   

Pada kenyataannya, di SD 4 Karangbener, siswa kelas II cenderung menghafal materi 

tanpa memahami konsep secara mendalam, sehingga mereka mengalami kesulitan 

dalam berpikir kritis saat menyelesaikan soal, hal ini dibuktikan dengan cara menjawab 
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siswa pada saat di berikan sedikit pertanyaan mereka mengalami kesulitan. Akibatnya, 

hasil belajar mereka tidak mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran). Guru seringkali kesulitan untuk membantu siswa dalam memahami 

mata pelajaran secara utuh karena proses pembelajarannya masih tradisional, termasuk 

ceramah dan contoh. Beberapa faktor penyebab rendahnya pemahaman konsep di 

antaranya adalah kurangnya fokus siswa, terbatasnya variasi model pembelajaran, 

minimnya penggunaan media konkret, serta pendekatan individual yang kurang optimal. 

Oleh karena itu, peningkatan pemahaman konsep matematika perlu dilakukan agar 

sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa.   

Setiap sekolah menerapkan strategi pembelajaran yang berbeda, dan salah satu 

pendekatan yang bisa digunakan yaknu pemanfaatan media pembelajaran. Siswa lebih 

mampu memahami subjek ketika ide-ide abstrak dibuat lebih nyata melalui penggunaan 

media. Sesuai dengan pernyataan (Zuliana et al., 2020) yang menyatakan bahwasannya 

media pembelajaran adalah alat bantu yang dipakai dalam proses belajar untuk 

menghubungkan berbagai materi. Media juga berfungsi sebagai alat bantu yang 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan mengurangi kejenuhan dalam kelas. Tidak 

hanya sebagai pendukung, media pembelajaran juga dapat digunakan untuk 

menciptakan aktivitas yang menarik dan melibatkan permainan edukatif, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan (Ermawati et al., 2023). 

Kurangnya penggunaan media konkret dalam pembelajaran membatasi efektivitas 

penyampaian materi, karena pembelajaran masih didominasi oleh tugas berbasis lembar 

kerja dan buku teks. Memilih model dan media yang tepat dapat menghasilkan 

kombinasi yang efektif untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna (Zuliana, 

2020). 

Teknik pembelajaran yang sesuai sangat berpengaruh bagi pemahaman konsep 

matematika siswa. Siswa kelas II SD 4 Karangbener belum pernah diajak belajar melalui 

metode yang menyenangkan, seperti permainan edukatif, menjodohkan kartu, atau kerja 

sama kelompok. “Kegiatan semacam ini dapat meningkatkan kreativitas, interaksi 

sosial, dan motivasi belajar siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

berkesan” (Laili et al., 2023). Model Make A Match artinya salah satu strategi yang efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa. Model ini mampu memperkuat daya ingat, 

meningkatkan keterampilan sosial, dan mengurangi kejenuhan dalam belajar, karena 

siswa lebih aktif dan bisa memahami materi dengan lebih baik. Dengan meningkatnya 

pemahaman konsep matematika, hasil belajar siswa dalam materi waktu juga 

mengalami peningkatan.   

Model Make A Match, yang dikembangkan oleh Lorna Curran pada tahun 1994, berfokus 

pada aktivitas pencocokan pasangan kartu dalam suasana yang menyenangkan. 

“Penggunaan media konkret dalam pembelajaran anak-anak sangat diperlukan untuk 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap materi” (Faradhila et al., 
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2024) . Nurdin et al, (2024) berpendapat bahwa media berbentuk kartu memungkinkan 

interaksi langsung dan menarik dengan desain visual yang memikat. Selain itu, media 

ini juga mendorong kerja sama serta membantu siswa menghubungkan konsep abstrak 

dengan objek nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Dalam penelitian ini, 

Media Kadoh (Kartu Jodoh) dipilih sebagai alat bantu konkret untuk pembelajaran 

materi waktu di kelas II SD 4 Karangbener. Dengan metode Make A Match, Media Kadoh 

dirancang agar siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru tetapi juga terlibat 

aktif dalam mencocokkan kartu soal dengan kartu jawaban. 

Media Kadoh didesain untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa melalui permainan 

interaktif yang menggunakan dua jenis kartu, yakni kartu soal dan kartu jawaban. Kartu 

soal berisi gambar jam dinding dengan waktu tertentu, sementara kartu jawaban 

memuat informasi waktu yang sesuai dengan gambar pada kartu soal. Penggunaan 

media ini mendorong siswa untuk berimajinasi dan berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Dengan kombinasi gambar dan teks yang menarik, siswa diharapkan 

dapat memahami materi waktu secara lebih menyenangkan dan efektif.   

Temuan studi Puspitasari, (2021) menunjukkan bahwa pendekatan Make A Match dapat 

sangat meningkatkan hasil belajar siswa dalam matematika, meningkatkan tingkat 

kepercayaan diri dan aktivitas mereka dalam diskusi kelas., dan menumbuhkan 

kapasitas mereka untuk berpikir kreatif dan kritis.  Dalam latihan pencocokan kartu dan 

visualisasi ide-ide kompleks, strategi ini juga telah ditunjukkan dalam penelitian lain 

untuk meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan retensi memori siswa.   

Tujuan penelitiannya untuk mengevaluasi keampuhan model media Kadoh berbantuan 

Make A Match untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika di 

Kelas II SD 4 Karangbener, berdasarkan berbagai teori dan penelitian yang telah 

dikemukakan. 

2.  METODE PELAKSANAAN  

Menggunakan teknik pre-experimental design, karya ini termasuk dalam kategori 

penelitian kuantitatif eksperimental. Metode ini dipilih karena penelitian hanya 

melibatkan satu kelompok subjek yang menerima perlakuan tertentu, tanpa adanya 

kelompok kontrol sebagai pembanding. Untuk mengetahui pemahaman konsep siswa 

meningkat, dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan, yang diawali dengan tes awal (Pretest) untuk mengukur tingkat pemahaman 

sebelum perlakuan dilakukan. Tujuan utama penelitiannya yakni mencari tahu seberapa 

bagus siswa memahami topik matematika ketika paradigma pembelajaran Make A 

Match dan media Kadoh digunakan bersama.  
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Rancangan penelitian yang digunakan digambarkan pada gambar berikut. 

Gambar 1. Desain One Grup Pretest And Posttest 

Berdasarkan gambar tersebut, metode penelitian yang dipakai yakni one group Pretest-

Posttest Design, dimana satu kelompok mahasiswa menjadi fokus penelitian dan diberi 

perlakuan.  Siswa mengambil Pretest untuk mengukur pemahaman awal mereka tentang 

materi pelajaran sebelum terapi diberikan.  Setelah menyelesaikan model Make A Match 

dengan Kadoh media assistance, siswa kembali menyelesaikan Posttest untuk mengukur 

seberapa baik mereka memahami materi setelah intervensi.   

Seluruh 27 siswa Kelas II SD 4 Karangbener diikutsertakan dalam populasi penelitian; 

total ada 13 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.  Pengambilan sampel jenuh, 

metodologi yang menggunakan setiap anggota populasi sebagai sampel penelitian, 

adalah pendekatan yang dipakai untuk mengambil sampel.  Strategi ini dipilih karena 

populasi yang relatif kecil, sehingga memungkinkan untuk dilakukan penelitian yang 

mendalam.  Ujian tertulis yang dilakukan sebelum (Pretest) dan sesudah (Posttest) terapi 

dan digunakan untuk mengumpulkan data untuk penyelidikan ini, adapun kedua soal 

untuk pretest dan posttest ini berbeda akan tetapi keduanya telah disesuaikan dengan 

indikator pemahaman konsep matematis yang digunakan.  Dimulai dengan uji prasyarat, 

yang terdiri dari uji normalitas untuk menjamin distribusi data, hasil dari kedua 

pengujian tersebut diperiksa melalui sejumlah langkah statistik.  Selain itu, uji hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan Paired Sample T-Test untuk memastikan apakah ada 

perbedaan yang signifikan antara nilai Pretest and Posttest , dan perhitungan N-Gain 

untuk menilai seberapa baik perlakuan tersebut meningkatkan pemahaman konsep 

matematika dengan meggunakan rumus N-Gain yaitu score posttest-score pretest/score 

maksimal-score pretest.  

Tabel 1. Kategori Uji N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi Penurunan 

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 

Nasution et al, (2023) 

Penelitian ini ada tiga tahapan utama. Tahap pertama yaitu persiapan, yang mencakup 

observasi di sekolah, wawancara dengan guru, penyusunan instrumen tes, serta validasi 
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soal, modul ajar, dan media pembelajaran melalui masukan dari para ahli (expert 

judgment). Tahap kedua merupakan tahap pelaksanaan, di mana siswa menjalani 

Pretest, mengikuti pembelajaran dengan model Make A Match berbantuan media Kadoh, 

lalu menyelesaikan Posttest. Tahap terakhir adalah tahap akhir, yang meliputi 

pengolahan data hasil tes dan analisis statistik untuk menentukan efektivitas metode 

pembelajaran yang diterapkan. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sesuai penelitian yang telah  dilaksanakan di Kelas II SD 4 Karangbener selama lima 

hari dari tanggal 22 sampai dengan tanggal 28 April 2025, dan temuan instrumen ujian 

yang telah diselesaikan siswa, seperti Pretest dan Posttest, data nilai hasil perolehan  

yang didapatkan oleh siswa kelas II SD 4 Karangbener melalui tes akan ditampilkan 

sebagai berikut pada Tabel 2. 

Tabel 2. Descriptive Statistics Nilai Pretest dan Posttest 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Pretest 27 61.00 29.00 90.00 60.6296 17.63770 311.088 

Posttest 27 19.00 81.00 100.00 91.1481 7.60922 57.900 

Valid N (listwise) 27       

Pengolahan Data Menggunakan SPSS versi 22, 2022 

Uji normalitas, sebuah prasyarat, kemudian digunakan dalam pengujian nilai Pretest 

and Posttest yang ditunjukkan pada Tabel 2.  Untuk memastikan apakah data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal, dilakukan uji normalitas  memakai teknik Shapiro-

Wilk, dengan nilai signifikansi > 0,05.  SPSS untuk Windows versi 22 digunakan untuk 

melakukan pengujian ini, dan Tabel 3 menampilkan temuan penelitian. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .122 27 .200* .953 27 .258 

Posttest .100 27 .200* .959 27 .342 

Data Pretest memiliki tingkat signifikansi 0,258 > 0,05, memperlihatkan bahwasannya 

data terdistribusi normal, sesuai temuan uji normalitas yang ditunjukkan pada Tabel 3.  

Sementara itu, data Posttest memenuhi persyaratan untuk distribusi normal dengan 

tingkat signifikansi 0,342 > 0,05.  Analisis Paired Sample T-Test dan N-Gain yang 

berupaya mengetahui perbedaan dan efikasi peningkatan pemahaman konsep 

matematika siswa Kelas II mengikuti penerapan model Make A Match yang dibantu oleh 

Kadoh media, dipakai dalam pengujian hipotesis dalam penelitian ini.  SPSS for Windows 
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versi 22 digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis memakai metode Paired 

Sample T-Test; Tabel 4 menampilkan temuan analisis. 

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 

-

30.51852 
16.39036 3.15433 -37.00233 -24.03471 -9.675 26 .000 

Temuan analisis Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi (sig.) sebesar 

0,000, yaitu < 0,05, sesuai tabel yang telah disediakan.  Hal ini menunjukkan variasi nilai 

mean sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Make a Matc menggunakan 

media Kadoh.  Dengan penggunaan analisis N-Gain, temuan Pretest and Posttest 

digunakan untuk menilai seberapa baik siswa Kelas II SD 4 Karangbener memahami 

topik matematika.  Tabel berikut menampilkan temuan Uji N-Gain. 

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

NGain_Score 27 .79 .21 1.00 .7652 .22934 .053 

NGain_Persent 27 79.17 20.83 100.00 76.5216 22.93352 525.946 

Valid N (listwise) 27       

Skor rata-rata 0,76 dicapai berdasarkan analisis Uji N-Gain pada Tabel 5, yang termasuk 

dalam kelompok tinggi karena berada dalam kisaran 0,70 ≤ g ≤ 100.  Hasilnya adalah 

76,52% jika dinyatakan dalam persentase, menunjukkan tingkat kemanjuran yang 

tinggi.  Maka kesimpulannya bahwa penggunaan paradigma Cocok dalam hubungannya 

dengan media Kadoh meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika di 

Kelas II SD 4 Karangbener.  Temuan ini juga menunjukkan peningkatan dalam setiap 

ukuran pemahaman ide matematika.  Tabel berikut memberikan pandangan yang lebih 

rinci tentang perbedaan antara indikator-indikator ini. 

Tabel 6. Hasil Uji N-Gain Per-Indikator 

No Indikator 
Rata-Rata 

N-Gain N-Gain Persen Kriteria 
Pretest Posttest 

1 75 99 0.96 96% Tinggi 

2 51 88 0.76 76% Tinggi 

3 94 95 0.17 17% Rendah 

4 51 90 0.80 80% Tinggi 

5 78 93 0.68 68% Sedang 
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6 46 88 0.78 78% Tinggi 

7 31 86 0.80 80% Tinggi 

Berikut ini adalah indikator pemahaman konsep menurut teori Kilpatrick dan Findel 

dalam Handayani (2022): (1) kemampuan untuk menyatakan kembali konsep yang 

dipelajari sebelumnya; (2) kemampuan untuk memperjelas objek berdasarkan apakah 

kondisi yang terkait dengan konsep terpenuhi atau tidak; (3) kemampuan untuk 

menerapkan konsep secara algoritmik; (4) kemampuan untuk memberikan contoh yang 

berkaitan dengan konsep yang diteliti; (5) kemampuan untuk menyajikan; dan (6) 

kemampuan untuk mengaitkan kondisi konsep yang diperlukan dan memadai; (7) 

kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep. 

Hasil penelitian memperlihatkan adanya peningkatan pemahaman konsep matematis 

siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Make A Match dengan bantuan media 

Kadoh. Pada indikator pertama yaitu menyatakan ulang konsep, terjadi peningkatan 

dari nilai rata-rata 75 yang masuk kategori sedang menjadi 99, yang tergolong tinggi, 

dengan N-Gain sebesar 0,96. Siswa yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep waktu menjadi mampu menyebutkan dan menjelaskannya dengan 

baik. Menurut Septiana et al, (2023) Pemahaman siswa terhadap suatu konsep tercermin 

ketika mereka mampu mengungkapkannya dengan kata-kata sendiri, bukan sekadar 

menyalin dari sumber tertulis. Dalam pembelajaran menggunakan media Kartu Jodoh 

sebagai bagian dari model Make A Match, siswa mencocokkan pertanyaan dengan 

jawaban terkait konsep waktu secara interaktif, sehingga meningkatkan keterlibatan 

dan pemahaman mereka. Pada akhir sesi, guru mempertegas kembali makna konsep 

tersebut, memperkuat proses internalisasi pengetahuan. Hasil Posttest menunjukkan 

bahwa 27 siswa berhasil menyebutkan waktu yang tertera serta menjelaskan dengan 

tepat pukul berapa yang ditunjukkan dalam gambar. 

Indikator kedua yakni klarifikasi objek juga menunjukkan peningkatan signifikan dari 

51 menjadi 88, dengan N-Gain 0,76, yang menunjukkan bahwa siswa lebih memahami 

konsep melalui contoh konkret yang diberikan oleh guru. Peningkatan pemahaman siswa 

terjadi karena mereka dapat menginternalisasi materi dengan lebih baik melalui contoh 

konkret yang disampaikan oleh guru selama pembelajaran. Siswa dapat secara aktif 

mengidentifikasi dan menghubungkan ide-ide dengan representasi visual yang nyata 

menggunakan Model "Make A Match", yang didukung oleh Kadoh media. Ini membantu 

siswa pahami materi yang mereka pelajari. Kemampuan memahami suatu konsep 

berperan penting dalam proses belajar, karena menunjukkan sejauh mana siswa dapat 

menangkap makna, konsep, situasi, dan fakta yang telah dipelajari (Zuliana, 2019). 

Sementara itu, indikator ketiga yakni penerapan konsep secara algoritmik mengalami 

peningkatan kecil dari 94 menjadi 95, dengan N-Gain 0,17, yang tergolong rendah. 

Meskipun demikian, hasil Posttest memperlihatkan bahwa siswa telah mencapai 
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pemahaman optimal dalam menerapkan konsep. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

siswa telah mencapai pemahaman yang mendalam terhadap materi yang dipelajari. 

Dalam model Make A Match, mencocokan kartu mendorong siswa untuk mengidentifikasi 

pola dalam konsep secara sistematis, sedangkan media Kadoh memperjelas hubungan 

antara konsep dan aplikasi algoritmiknya. Peserta didik yang benar-benar memahami 

suatu konsep mampu menguraikannya kembali dengan kata-kata mereka sendiri, 

menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna. Pemahaman konsep berperan krusial 

dalam pembelajaran, karena dengan memahami materi secara menyeluruh, siswa akan 

lebih mudah menguasai dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh (Zelda & 

Jannah, 2024).   

Pada indikator keempat yaitu pemberian contoh yang berkaitan dengan konsep yang 

dipelajari, terjadi peningkatan dari 51 ke 90, dengan N-Gain 0,80, yang menunjukkan 

efektivitas pembelajaran berbasis contoh nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari. Peningkatan pemahaman terjadi karena siswa diberikan kesempatan untuk 

mengaitkan konsep dengan contoh nyata yang dekat dengan kehidupan mereka. Model 

Make A Match berkontribusi dalam meningkatkan motivasi siswa dengan memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan menantang, sementara media Kadoh 

menyediakan tampilan visual yang memperjelas konsep yang sedang dipelajari. Metode 

ini juga berperan dalam membangun kepercayaan diri siswa yang semula kurang 

percaya diri, karena mereka dapat belajar secara kolaboratif dalam lingkungan yang 

lebih interaktif dan mendukung (Tarisa & Manan, 2024) 

Indikator kelima yakni penyajian konsep dalam berbagai bentuk representasi mengalami 

peningkatan sedang dengan N-Gain 0,68, sementara indikator keenam pengaitan 

berbagai konsep meningkat lebih tinggi dengan N-Gain 0,78, yang menandakan bahwa 

metode pembelajaran ini berhasil memperkuat pemahaman konsep siswa. Model Make A 

Match efektif digunakan dalam pembelajaran karena memberikan tantangan yang 

mendorong keterlibatan aktif siswa. Metode ini dengan bantuan media Kadoh yang 

terdiri dari kartu soal dan kartu jawaban, yang membantu siswa memahami materi 

secara lebih dinamis. Pendekatan ini menjadi inovasi yang mampu mengatasi kejenuhan 

dalam belajar matematika, sehingga siswa lebih termotivasi untuk menyerap materi 

dengan cara yang interaktif dan menyenangkan (Wardani & Fauzi, 2024)   

Terakhir, indikator pengembangan syarat perlu dan syarat cukup mengalami 

peningkatan dengan N-Gain 0,80, yang masuk kategori tinggi. Arahan instruktur dan 

pemanfaatan sumber daya pembelajaran terkait berdampak pada kemajuan ini, yang 

membantu siswa melihat nilai materi pelajaran dan memotivasi mereka untuk 

berkolaborasi memecahkan tantangan.  

Adapun dari beberapa nilai N-Gain yang telah dijelaskan, tampak adanya nilai yang 

mencolok pada indikator pertama dengan N-Gain sebesar 0,96 (96%), meskipun selisih 
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antara skor pretest dan posttest hanya 24 poin (dari 75 menjadi 99). Sebaliknya, pada 

indikator ketujuh, meskipun peningkatannya mencapai 55 poin (dari 31 menjadi 86), 

nilai N-Gain-nya hanya 0,80 (80%). Perbedaan ini terjadi karena perhitungan N-Gain 

tidak hanya didasarkan pada selisih nilai, tetapi juga mempertimbangkan ruang 

peningkatan yang tersisa menuju skor maksimal (100). Pada indikator pertama, ruang 

peningkatan dari nilai awal 75 hanya tersisa 25 poin, sehingga kenaikan 24 poin sudah 

mewakili 96% dari potensi peningkatan maksimal. Sementara itu, pada indikator 

ketujuh, ruang peningkatan masih luas (69 poin), sehingga meskipun kenaikannya besar, 

secara proporsional hanya mencakup 80% dari potensi maksimal. Dengan demikian, nilai 

N-Gain yang tinggi tidak selalu berarti selisih peningkatan yang besar, melainkan 

menunjukkan efisiensi peningkatan terhadap ruang belajar yang tersisa. 

Model Make A Match memberikan tantangan yang merangsang pemikiran kritis siswa 

dalam mengidentifikasi hubungan logis antara konsep, sementara media Kadoh 

memperkuat pemahaman mereka dengan tampilan interaktif yang membantu mereka 

menghubungkan syarat perlu dan cukup dalam materi.  Media pembelajaran berperan 

sebagai alat komunikasi yang mampu merangsang pemikiran, mengaktifkan emosi, 

menarik perhatian, dan meningkatkan minat siswa selama proses belajar (Vidiyanti et 

al., 2023). Semua hal dipertimbangkan, penelitian ini mendemonstrasikan bagaimana 

model Make A Match berbantuan media Kadoh berhasil meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap berbagai topik matematika melalui metode interaktif dan alat bantu 

pembelajaran yang nyata.   

4.  SIMPULAN  

Sesuai temuan penelitian, siswa Kelas II SD 4 Karangbener menunjukkan pemahaman 

yang lebih baik terhadap topik matematika ketika model Make A Match digunakan 

dengan menggunakan media Kadoh.  Kemampuan untuk memberikan contoh yang 

berkaitan dengan konsep yang dipelajari dan untuk mengembangkan kondisi konsep 

yang diperlukan dan memadai juga meningkat tinggi dengan masing-masing N-Gain 

sebesar 0,80. Indikator pemahaman konsep dasar, seperti penyajian kembali konsep yang 

telah dipelajari, mengalami peningkatan yang signifikan dengan nilai N-Gain sebesar 

0,96 (kategori tinggi).   

Selanjutnya, dengan nilai N-Gain sebesar 0,76 dan 0,78, indeks yang berkaitan dengan 

klarifikasi objek berdasarkan kriteria konsep yang dipenuhi serta atribusi konsep yang 

berbeda menunjukkan peningkatan yang signifikan.  Sementara kapasitas untuk 

menerapkan ide secara algoritmik menunjukkan peningkatan yang lebih kecil dengan N-

Gain sebesar 0,17, kemampuan untuk mengkomunikasikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis tumbuh pada kategori medium dengan nilai 0,68.  

Efisiensi metode Make A Match berbantuan media Kadoh ditunjukkan oleh hasil tes N-

Gain secara keseluruhan, yang menunjukkan bahwa siswa Kelas II SD 4 Karangbener 
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telah meningkatkan pemahamannya terhadap konsep matematika ke kategori tinggi 

untuk sebagian besar indikator. 
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